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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan dengan Resanggupannya”
(Al-Bagarah: 286)

setapak langkah ku ayun dengan tertatih-~tatih “asa” di pundak mesti
ku raih perjuangan yang melelahkan. Terkadang aku harus mengeluh,
merintih dan menangis. Tetapi bendera telah telah ku kembangkan.
Berpantang mundur kebelakang. Akupun menjejaki tingginya
pendakian “asa” telah membasahi jiwaku yang dahaga. Tertunduk
ribuan cita-cita yang menertawaiku, yang harus ku kibarkan demi
kebahagiaan orang tuaku.

Ya Allah,

Tidak ada sesuatu yang mudah kecuali memang engkau yang
memudahkannya dan engkau yang menjadikan segala sesuatu
yang sulit itu menjadi mudah jika memang engkau
berkehendak.

Alhamdulillah Ya Allah,
Hari ini atas izin Mu dan rahmat Mu, tak ada yang bisa ku
ucap, selain rasa syukur yang teramat dalam, betapa besar

kasih sayang Mu menyertaiku. Ku berdoa, bersimpuh dan



mengadahkan tangan pada-Mu ya Allah. Aku tidak ingin
kebahagiaan ini hanya milikku, tapi juga dirasakan bagi
orang-orang yang ku sayangi dan menyayangiku. Terimakasih
Ya Allah.

Seiving vasa syukurku kepada YNu.
Aku persembahan kavya kecil ini sehagai tanda bakti dan

hotmatku yang tiada tava.

Tevistimewa buat ayah ku “Asril’.
Jevimakasih ayah, betkat semua dorongan dan jerib payah
ayah selama ini. Dukungan, motivasi dan naschat yang
selalu ayah bevikan untuk anakmu ini. 7erimakasih untuk
sosok yang sangat tangguh, sosok yang yang sangat
menginginkan anaknya untuk bisa menjadi lebib baik davi
divinya, sosok yang selalu mengajarkan tentang arti yang
sehenarnya davi kehidupan ini. 77evimalah sebuah
persembahan kecil davi anakmu ini, sebuah persembahan
yang sangat kuhavapkan dapat mengukiv senyum dan bahagin
dibatimu Ayah dan maaf untuk semua kesalahan yang
selalu aku buat.

ZJmak ku tercinta, ‘N urwilis”
YNak,. Tevimakasih berkat doa dan pengorbananmu.
Jevimakasih untuk belaian kasih sayang yang selama ini
mama bevikan kepadaku, tevimakasibh untuk semangat yang



selalu mama bevikan kepadaku. Akbirnya sebongkah cita-
cita kita vaib juga, terwujud keinginan untuk melihat
anakmu ini jadi seorang Diploma Il YDak..

Aku menyadari apa yang ku perbuat sampai hari ini helum
bisa membalas walau setetes dari keringat ovang tuaku dan
keluavgaku..

Va Allab limpahkan segala kemulinan kepadaku dan
keluargaku serta tuntunlah setiap langkabku hingga akhir
pencapaian cita-citaku..

Ayab,. Zfmak,. semoga ini menjadi awal dalam pencapaian
havi esok yang lebib baik. JSagiku tidak ada yang lebih
herharga selain membuatmu bhahagia, dimana perjalanan

masih panjang dan perjuanganku belum selesai.
Semoga dengan do’a yang selalu engkau selipkan dalam
sujudmu dapat membantu dan menuntun anakmu ini untuk
dapat mevaih kesuksesan di masa yang akan datang, Amin

Va Qabbal A'lamin...

Adikku “ Safitri”
evimakasih untuk do’a dan dukunganya, sehingga abangmu
ini hisa mevaih gelar Ahbli YNadya ini. Vy/alaupun kita
memang tidak banyak bicava, tapi aku yakin bhahwa engkau
pasti selalu memperhatikan bagaimana perkembangan
abangmu ini. Sekavang kita sudah sama-sama menjadi
dewasa, dan sekarang gilivan kita untuk bevikan kebahagian



kecil kepada kedua ovang tua kita, di saat umur meveka
sudabh mulai senja.
Yalau bukan kavena pengorhanan meveka, kita tidak akan
pernah sampai dititik sekavang ini.

Yeluarga Jesar ku “ Nursea dan Alimnur _Lfamily's”

7evimakasib selalu memberikan semangat dan dukungan
yoang tiada henti untukku, tevimakasih atas kasih sayang
kalian yang tiada tava untuk ku.

Spesial ...
JSuat semun sahabat-sahabatku pada _/urusan

YNanajemen Jnformatika yang tidak mungkin hisa
disehuthan satu persatu, khususnya teman-temanku J379'19
yang senantinsa selalu memberikanku semangat selama
peckuliahan ini. JSuat sahabat-sahabat ku 7erus semangat
untuk mempevoleh gelar A. YN yan guyss. YV'ukk kita
pasti bisa . 7evimakasih untuk semuanya dan sukses untuk
kita.

Semangat yan..

T evakhbiv,
untuk para subu-subu teccinta “Jaufik SHidagat, Sp,
Hearichan Putra,”.
yong selalu memberikan Support dan pengalamam yang
tinda henti untuk saya bisa melewati ini semun. 7empat

sayn bisa melompiaskan semua keluh kesah tanpa harus



menutupi apapun, yang selalu memberikan masukan untuk
kebaikan saya. 7erimakasib untuk nasehat yang selalu
kalian bevikan, meskipun tidak kalian ucapkan secarn
langsung. Saya berharap semoga kita selalu bersama
sampai akbiv, dan semoga semua yang kita inginkan akan
segeta teewujud, Aamiin.

YNotto,

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai,

tetapi kamu harus memulai untuk menjadi hebat!

Thank’s for Al
By
Rahmad Widodo, 4, Md



ABSTRAK

Rahmad Widodo (1950401050), “Management Bandwith Menggunakan Teknik
Hierechal Token Bucket Dengan Mikrotik Router Pada Jaringan UIN
Mahmud Yunus Batusangkar

Jaringan internet adalah suatu hal yang sudah tidak asing bagi umat
manusia di abad sekarang ini, dimana internet telah menjadi suatu kebutuhan yang
utama dalam mendukung kehidupan manusia. Sering dijumpai bahwa proses
komunikasi dan informasi data pada setiap pengguna yang terhubung ke internet
memiliki kecepatan yang terbatas. Karena disebabkan kapasitas jalur data
(Bandwith) yang tersedia sudah tidak dapat menampung akses data yang besar.
Mikrotik Router merupakan Router Board yang sudah terintegrasi langsung
dengan Operating System Mikrotik yang dikenal handal dan mudah dalam
mengimplementasikan jaringan dengan skala yang cukup besar. Mikrotik
mencakup berbagai fitur lengkap untuk wireline dan wireless, salah satunya yang
paling banyak digunakan untuk adalah Bandwith Management. Bandwith
Management diterapkan pada Teknik Hierechal Token Bucket Menggunakan PCQ
(Per Connection Queue) dengan Bandwith yang telah tersedia.

Kata Kunci : Mikrotik, Bandwith Management, Hierechal Token Bucket.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jaringan komputer terus mengalami perkembangan yang begitu
pesat di area sekarang ini. Hampir di setiap organisasi maupun perusahaan
memerlukan jaringan komputer untuk memperlancar arus informasi
sehingga mendapatkan data yang dibutuhkan. Jaringan Komputer adalah
sebuah sistem yang terdiri atas komputer-komputer yang di desain untuk
dapat berbagi sumber daya ( Printer, CPU ), berkomunikasi (pesan instan),
dan dapat mengakses informasi ( peramban web), (Yudianto, M, N. 2003 —
2007). Dengan adanya jaringan komputer dapat saling terhubung,
berinteraksi dan dapat saling bertukar informasi dengan didukung
menggunakan internet.

Internet mempunyai banyak informasi untuk dapat diakses melalui
jaringan komputer dalam skala besar maupun kecil untuk memperoleh data
yang diinginkan. Data akan terkumpul dan membentuk suatu informasi
yang akan diperoleh oleh pengguna. Informasi merupakan hasil
pengolahan data yang diterima sehingga dapat menjadi pertimbangan
dalam mengambil keputusan bagi penerima nya.

UIN Mahmud Yunus Batusangkar adalah perguruan tinggi
Keagamaan Islam Negeri di bawah Kementrian Agama Republik
Indonesia yang beralih status dari STAIN menjadi UIN Mahmud Yunus
Batusangkar berdasarkan peraturan Presiden Nomor 147 tahun 2015,
tanggal 23 Desember 2015. Berdasarkan Peraturan Mentri Agama (PMA)
Nomor 56 Tahun 2016 tentang Statuta UIN Mahmud Yunus Batusangkar.
Visi UIN Mahmud Yunus Batusangkar adalah “Integratif dan
Interkonektif dalam keilmuan, Berkearifan Lokal, Bereputasi Global”.
Berdasrkan dari Visi UIN Mahmud Yunus Batusangkar maka dibentuk
Teknologi Informasi Pangkalan Data (TIPD) untuk mencapai tujuan dari

visi UIN Mahmud Yunus Batusangkar yang Berputasi Global.



TIPD (Teknologi Informasi Pangkalan Data) merupakan Pusat
Teknologi dan Layan Data yang unggul dan berputasi global. Tujuan
TIPD untuk meningkatkan Kualitas Penelitian di bidang Teknologi
Informasi, terintegrasi pada Akademik, Administrasi, dan Pangkalan Data,
serta tersedia nya Infrastruktur dan Tata kelola Teknologi Informasi
berstandar Global.

Berdasarkan Penjajakan awal yang dilakukan pada Teknologi
Informasi Pangkalan Data (TIPD) UIN Mahmud Yunus Batusangkar,
penggunaan Bandwith yang kurang Optimal sering kali menjadi kendala
dalam mendapatkan sebuah data. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa
pengguna yang menghabiskan kapasitas Bandwidth dalam jaringa tersebut
untuk melakukan akses yang berlebih. Dari hasil wawancara yang
dilakukan pada TIPD UIN Mahmud Yunus Batusangkar, Bandwidth yang
diberikan pada tiap-tiap gedung tidak terbagi secara merata, sehingga
terjadi akses internet yang lemah pada gedung yang membutuhkan
Bandwidth yang cukup besar.

Selanjutnya pada gedung yang mengalami kekurangan Bandwidth
terjadi nya pengaduan terhadap TIPD, sehingga TIPD mengambil
kesimpulan supaya Bandwidth yang diberikan lebih besar pada gedung
tersebut, dan mengurangi Bandwidth pada gedung yang pemakaian ny
tidak begitu besar.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan suatu Manajemen
Bandwidth yang mampu memaksimalkan dalam proses pembagian
bandwidth secara merata pada tiap-tiap gedung. Hal itu dapat
meminimalisir kesalahan yang mungkin timbul pada pembagian
Bandwidth pada gedung-gedung tersebut. Dengan adanya Manajemen
Bandwidth mengunakan metode Hierechal Tocken Bucket ini diharapkan
dapat membantu pihak TIPD dalam proses penggunaan Bandwidth yang
efektif dan efesien.

Dengan adanya Manajemen Bandwidth yang akan di rancang ini

diharapkan dapat mempermudah proses penggunaan Bandwidth dan



pembagian secara merata. Oleh karena itu penulis mengajukan tugas akhir
yang berjudul
“MANAJEMEN BANDWITH MENGGUNAKAN TEKNIK
HIERECHAL TOKEN BUCKET DENGAN MIKROTIK ROUTER
PADA JARINGAN UIN MAHMUD YUNUS BATUSANGKAR?”.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi
beberapa masalah yaitu :
1. Proses pembagian bandwidth yang dilakukan tidak optimal pada
setiap gedung yang di berikan.
2. Jaringan TIPD yang telah diamati mengalami traffic yang tidak stabil
sehingga client mendapatkan banwidth yang tidak sesuai.
. Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis dibatasi masalah pada Manajemen Bandwidth
dengan metode Hierechal Token Bucket pada TIPD UIN Mahmud Yunus
Batusangkar, yang mana mulai dari proses pembagian bandwidth secara
terstruktur pada seluruh gedung.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka
dirumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana cara mengkonfigurasi
manajement bandwidth dengan HTB agar memaksimalkan penggunaan
internet di setiap gedung.
. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan laporan ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, adapun
tersebut adalah :
1. Untuk menghasilkan manajement Bandwidth terstruktur pada TIPD
UIN Mahmud Yunus Batusangkar.
2. Untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam proses pembagian
Bandwidth.



F. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis

a. Sebagai implementasi dan pengembangan ilmu yang telah penulis
dapatkan selama masa perkuliahan dan pengalaman kerja.

b. Sebagai tambahan referensi bagi bagi pembaca dan panduan bagi
penulis yang akan membuat Tugas Akhir.

c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Program
Diploma 1l (D.Ill) Manajemen Informatika di UIN Mahmud
Yunus Batusangkar.

2. Bagi Pengguna

a. Untuk Mempermudah pekerjaan staff TIPD UIN Mahmud Yunus
Batusangkar dalam Mengelola data Bandwidth.

b. Untuk memudahkan gedung-gedung dalam melakukan proses
pelayanan akademik sehingga tidak terjadi keluhan pada
bandwidth.

G. Metode Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan beberapa metode antara lain:
1. Penelitian lapangan (Field Research)
Data yang diperoleh dalam penelitian dilapangan ini untuk melihat
kenyataan yang sebenarnya dalam masalah yang diteliti dengan
cara sebagai berikut:

a. Observasi Teknik pengumpulan data dengan mengadakan
penelitian dan peninjauan langsung ke TIPD UIN Mahmud
Yunus Batusangkar.

b. Interview Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
dengan tujuan untuk mendefinisikan dan menganalisa
kebutuhan perangkat lunak yang akan dikembangkan.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) Penelitian ini dilakukan
untuk mencari, mengumpulkan dan mempelajari data dari buku-

buku, bahan kuliah, karangan ilmiah, ataupun tulisan yang 5



berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini.

3. Penelitian Laboratorium (Laboratory Research) Penulis melakukan
pengolahan data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan
komputer sebagai alat bantu pembuatan Tugas Akhir ini.

H. Sistematika Penulisan
Penulisan ini dilakukan dengan membagi penjelasannya pada
beberapa BAB, dimana tahap dan struktur dari penulisannya dapat dilihat
sebagai berikut:

1. BAB | yang merupakan Pendahuluan yang terdiri dari: Latar
Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metodologi
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

2. BAB Il yang merupakan Landasan Teori terdiri dari: Sejarah
umum UIN Mahmud Yunus Batusangkar, Konsep dasr
manajement bandwith, Perangkat Keras Jaringan, dan Topologi
Jaringan.

3. BAB Il merupakan Analisa dan Hasil yang terdiri dari Diagram
Alir Penelitian, Analisa Jairngan, Pengumpulan Data, Desain dan
Implementasi HTB, dan Uji coba Hasil Akhir dengan HTB.

4. BAB IV merupakan Penutup, Bab ini berisikan kesimpulam
seluruh rangkaian kegiatan selama proses penelitian yang
menyatakan kelebihan dan kekurangan dari hasil selama penelitian
berlangsung, serta saran-saran bagi perbaikan dan pengembangan

sistem yang dimungkinkan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Sejarah Umum UIN Mahmud Yunus Batusangkar

1. Sejarah UIN Mahmud Yunus Batusangkar
a. Periode Persiapan Pendirian PTAI Sebagai Cikal Bakal Fakultas
Tarbiyah.

Sebelum berdirinya Perguruan Tinggi Agama Islam di
Kabupaten Tanah Datar, telah berdiri Perguruan Tinggi Pendidikan
Guru (PTPG) yang terletak di Bukit Gombak Batusangkar pada 1
September 1954 - 1956. Sesudah itu, pada 1 September 1958, PTPG
diintegrasikan dengan FKIP Universitas Andalas di Bukittinggi.
Selanjutnya FKIP ini berubah status menjadi IKIP Padang (sekarang
Universitas Negeri Padang). Keadaan ini menyebabkan masyarakat
Tanah Datar kehilangan aset yang sangat berharga yaitu tidak adanya
perguruan tinggi di Kabupaten Tanah Datar.

Hal demekian menimbulkan motivasi dan keinginan yang kuat
dari masyarakat dan Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar untuk
memiliki sebuah perguruan tinggi untuk menampung para pelajar
tamatan sekolah menengah atas, madrasah aliyah, pondok pesantren,
PGA, dan sekolah persiapan IAIN atau sekolah menengah atas lainnya,
yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Begitu juga
bagi guru agama yang ingin mendalami ilmu agama Islam secara
formal untuk mendapatkan gelar Sarjana.

Sementara itu, di beberapa daerah tingkat Il lainnya telah berdiri
pula fakultas keagamaan, seperti Fakultas Ushuluddin di Padang
Panjang, Fakultas Dakwah di Solok, Fakultas Syariah di Bukittinggi,
dan Fakultas Adab di Payakumbuh. Keadaan ini semakin mendorong
masyarakat Tanah Datar untuk segera mendirikan pula satu Perguruan
Tinggi Agama Islam di Kabupaten Tanah Datar. Upaya pembentukan
sebuah Perguruan Tinggi Agama Islam di Kabupaten Tanah Datar



dimulai dari pembentukan Panitia Persiapan Pendirian Perguruan
Tinggi Agama Islam yang diketuai oleh Mahyudin Algamar (Bupati
Tanah Datar pada waktu itu) dan terwujud secara resmi pada tahun 1968.
Setelah Panitia Persiapan Perguruan Tinggi Agama Islam berjalan
beberapa bulan, statusnya ditingkatkan menjadi Fakultas Tarbiyah Swasta
untuk persiapan IAIN yang berlokasi di Kubu Rajo Lima Kaum
Batusangkar di atas tanah seluas 11.026 M2. Usaha ini semakin
didukung oleh tingginya antusias masyarakat Kabupaten Tanah Datar
yang dibuktikan dengan adanya kegairahan putra-putri mereka untuk
melanjutkan pendidikan di fakultas ini. Realitas tersebut menjadi potensi
utama untuk beralih status dari swasta menjadi negeri dalam bentuk
sebuah fakultas yang berada dalam naungan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Imam Bonjol Padang. Peralihan tersebut berdasarkan Keputusan
Menteri Agama Rl No. 238 tanggal 20 Mei 1971. Dengan demikian
fakultas swasta ini resmi menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri dengan status
Fakultas Muda dengan program pendidikan tingkat Sarjana Muda (B.A).

. Periode Fakultas Tarbiyah IAIN Iman Bonjol Padang

Pada tanggal 20 Mei 1997 berdiri Fakultas Tarbiyah IAIN Imam
Bonjol Padang di Batusangkar. Oleh sebab itu, setiap tanggal 20 Mei
diadakan Hari Ulang Tahun-nya oleh sivitas akademika dengan
melakukan sejumlah kegiatan yang sesuai dengan visi-misi lembaga.Pada
awal berdirinya, Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol berstatus Fakultas
Muda yang hanya boleh membuka program sarjana muda (BA). Hal ini
didasari oleh Surat Keputusan (SK) Menteri Agama RI No. 238 tanggal
20 Mei 1971.

Pada tahun 1974/1975 ada kebijakan Menteri Agama RI yaitu
tentang rasionalisasi kelembagaan yang isinya tidak dibenarkan ada dua
fakukltas yang sama pada satu perguruan tinggi. Maka Fakultas
Tarbiyah IAIN Imam Bonjol di Batusangkar akan ditarik ke induknya



yaitu ke IAIN Imam Bonjol Padang dan tidak boleh lagi menerima
mahasiswa baru. Namun dalam keadaan itu, masyarakat Batusangkar dan
Pemerintah Kabupaten Tanah Datar berupaya dengan sungguh- sungguh
untuk mempertahankannya. Hasilnya, Fakultas Tarbiyah tidak jadi ditarik
ke Padang tetapi malah diberi izin oleh Rektor (Drs. H. Sanusi Latif)
untuk menerima kembali mahasiswa baru pada tahun 1976 dengan
persyaratan: (1) harus ada asrama mahasiswa; (2) harus ada Yayasan
Penyantun; dan (3) jumlah mahasiswa baru minimal 40 orang. Semua
persyaratan tersebut akhirnya dapat dipenuhi oleh civitas akademikanya
atas dukungan masyarakat dan para tokoh

Pada tahun keluar Keputusan Menteri Agama No. 69 Tahun
1982 tentang Peningkatan Status Fakultas Tarbiyah dari Fakultas Muda
menjadi Fakultas Madya. Dengan demikian semenjak tahun 1982,
Fakultas Tarbiyah 1AIN Imam Bonjol di Batusangkar berhak
menyelenggarakan perkuliahan tingkat doktoral dan strata satu (S1)
dengan gelar Drs (Doktorandus) dan jurusan yang ada pada waktu itu
yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI).

Kemudian pada tahun akademik 1992/1993, Fakultas Tarbiyah
membuka Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Pembukaan jurusan
baru ini disebabkan adanya tuntutan bahwa setiap Fakultas Madya
diwajibkan memiliki sekurang-kurangnya dua Jurusan. Pada tahun
akademik 1996/1997, Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol
Batusangkar membuka lagi Jurusan Kependidikan Islam (KI). Maka sejak
berdirinya (tahun 1971 sampai dengan 1997, 26 tahun), Fakultas Tarbiyah
IAIN Imam Bonjol mempunyai tiga jurusan yaitu PAI, PBA dan KI.
Selanjutnya pada tahun 1997 beralih status menjadi STAIN Batusangkar.

. Periode STAIN Batusangkar
Berdasarkan Keputusan Presiden ~ Nomor 11 tahun 1997
tertanggal 21 Maret 1997 dan Keputusan Menteri Agama Rl No0.285



tahun 1997 tanggal 1 Juli 1997. Maka Fakultas Tarbiyah IAIN Imam
Bonjol Padang di Batausangkar secara resmi beralih status menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mahmud Yunus
Batusangkar (disebut dengan STAIN Batusangkar).Pada periode ini
terdapat dua jurusan yaitu Jurusan Tarbiyah dan Syari’ah. Jurusan
Tarbiyah memiliki sembilan program Studi yaitu Pendidikan Agama
Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Kependidikan Islam (KI),
Tadris Bahasa Inggris (TBI), Tadris Matematika, Tadris Biologi, Tadris
Fisika, Manajemen Pendidikan Islam (MPI), dan Pendidikan Guru
Raudhatul Athfal (PGRA). Periode ini berjalan sampai alih status pada
tahun 2015. Dengan demikian, nama jurusan Tarbiyah STAIN
Batusangkar berganti nama menjadi Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan (FTIK) UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan nama program
studi menjadi jurusan.
. Priode IAIN Batusangkar

IAIN Batusangkar adalah Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia yang beralih
status dari STAIN menjadi IAIN Batusangkar berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 147 tahun 2015, tanggal 23 Desember 2015.
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 56 Tahun 2016
tentang Statuta IAIN Batusangkar, visi IAIN Batusangkar adalah
“Integratif dan Interkonektif dalam Keilmuan, Berkearifan Lokal,
Bereputasi Global”. Visi dan Misi IAIN Batusangkar ini merupakan visi
jangka panjang yaitu tahun 2040 yang dibagi menjadi empat tahapann
yang dituangkan dalam Rencana Induk Pengembangan IAIN
Batusangkar 2016-2040.
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e. Priode UIN Mahmud Yunus Batusangkar

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo resmi menerbitkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres) pendirian Universitas
Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar yang merupakan
perubahan bentuk atau transformasi dari Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar. Lima kampus yang ditetapkan Presiden tertanggal 8
juni 2022 tentang alih status dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) yakni Perpres No 84 Tahun 2022
Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, Perpres No 85
2022 Universitas Islam Negeri Sjech M Djamil Djambek Bukittinggi,
Perpres No 86 tahun 2022 Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Perpres No 87 Tahun 2022 Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Perpres No 88 Tahun
2022 Universitas Islam Negeri Salatiga. Berdasarkan Perpres No 84 tahun
2022 IAIN Batusangkar resmi menjadi Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar. Hal ini tentu menjawab usaha dan kerja keras dari
jajaran IAIN Batusangkar dan pemangku kepentingan lainnya dalam
menghadirkan layanan pendididikan tinggi yang berkualitas bagi
masyarakat.

2. Visi dan Misi UIN Mahmud Yunus Batusangkar
a. Visi UIN Mahmud Yunus Batusangkar
Visi UIN Mahmud Yunus Batusangkar tahun 2020-2024, yaitu:”
“Excellent Learning Institute Membangun Insan Akademik Saleh dan
Moderat berbasis keilmuan Integratif dan Interkonektif dalam Bingkai
Kearifan Lokal”
b. Misi UIN Mahmud Yunus Batusangkar
Pada tahun 2020-2024, UIN Mahmud Yunus Batusangkar menetapkan 5 misi

yaitu:



1)

2)
3)
4)
5)
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Meningkatkan layanan pendidikan dan pengajaran berbasis keilmuan
integratif dan interkonektif yang bermutu dan moderat.

Meningkatkan produktivitas dan daya saing hasil penelitian.
Meningkatkan kualitas layanan pengabdian kepada masyarakat.
Meningkatkan produktivitas dan daya saing perguruan tinggi.

Memantapkan tata kelola perguruan tinggi yang baik (Good University

Governance).

3. Tujuan dan Strategis UIN Mahmud Yunus Batusangkar

a. Tujuan Strategis UIN Mahmud Yunus Batusangkar

1)
2)
3)

4)

5)

Peningkatan layanan pendidikan dan pengajaran berbasis keilmuan
integratif dan interkonektif yang bermutu dan moderat.

Peningkatan produktivitas dan daya saing hasil penelitian.

Peningkatan kualitas layanan pengabdian kepada masyarakat.
Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing
komparatif.

Peningkatan budaya birokrasi yang bersih, melayani dan responsif.

b. Sasaran Strategis UIN Mahmud Yunus Batusangkar

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Meningkatnya mutu dan layanan pendidikan dan pengajaran yang
berperspektif moderat.

Meningkatkan kualitas proses dan daya saing hasil penelitian.
Meningkatnya kualitas dan layanan pengabdian kepada masyarakat.
Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan.

Meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu pendidikan.
Meningkatnya kualitas daya saing mahasiswa dan alumni.

Meningkatnya mutu dan efektivitas keuangan, sarana dan prasarana.
Menguatnya kualitas tata kelola dalam rangka menuju tata kelola

perguruan tinggi yang baik.

4. Struktur Organisasi UIN Mahmud Yunus Batusangkar
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STRUKTUR ORGANISASI
INSTITUT AGAMA ISLAM KEGERI BATUSANGKAR
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Gambar 2.1. Struktur UIN Mahmud Yunus Batusangkar
B. Konsep Dasar Management Bandwith
1. Bandwith

Bandwith adalah kumpulan ukuran atau banyak nya data yang
terakumulasi dan dapat diakses dari suatu tempat ke tempat lain
menyesuaikan kebutuhan pengguna media pertukaran informasi. Bandwith
dapat dipergunkan sebagai pengukur aliran data yang berupa analog maupun
digital (T. Akbar, 2018). Bandwith juga merupakan banyaknya satuan data
dalam bits per second yang dapat ditransmisikan dalam satuan waktu
(A.Wahyu Azinar and R. Sapta Adi, 2017). Dengan kata lain bandwith dapat
dikatkan sebagai besaran yang menunjukkan banyaknya data atau informasi

yang dilewatkan pada koneksi di dalam sebuah jaringan.

2. Managenet
Management merupakan sebuah proses penggunaan sumber daya secara
efektifdan efisien dalam dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Jadi
pada dasarnya bandwith management merupakan pengalokasian bandwith
dalam mendukung berbagai kebutuhan dan keperluan di suatu jaringan.
Management bandwith memberikan kemampuan untuk mengatur layanan

disesuaikan dengan prioritas dari porsi permintaan.
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Limitasi bandwith dengan penggunaan mikrotik router merupakan salah
satu cara yang cukup mudah serta efisien dalam pembagian bandwith yang
dapat digunkan oleh setipa penyedia internet (R.A.Sukmaaji,2008). Lalu
pada tahun 2013 dilakukan penelitian yang menyatakan bahwa bandwith
juga merupakan suatu bentuk ukuran rentang frekuensi maksimum yang
bisa mengalir dalam satuan waktu tertentu dengan besaran data yang
melewati sebuah jaringan (M.Rofiq, 2013). Dengan demikian management
bandwith adalah sebuah cara dalam mengatur atau mengkonfigurasi suatu
bandwith agar terjadi pemerataan dalam pengiriman paket bandwith di
dalam sebuah jaringan.

Hierarchical Token Bucket (HTB)

Hirarchical Token Bucket(HTB) merupakan metode difungsikan untuk
pembagian bandwith dengan system hierarki yang terbagi dalam kelas-kelas
dengan tiap kelasnya dapat mempermudah pengaturan bandwith. Metode ini
dirasa dapat memberikan kemudahan dalam pemakaiannya dengan akurasi
teknik peminjaman dan pembagian trafik yang lebih baik (E. Manalu, D.
Arisandi, and Sukri, 2017). Menurut pendapat ahli HTB juga aplikasi yang
berfungsi secara hirarki dalam tiap kelas yang kemudian dapat
mempermudah pengaturan bandwith (A. I. Wijaya, 2015). Ada juga
pendapat HTB merupakan kelas yang termasuk dalam basis disiplin Queue
(V. J. L, 2003). Serta HTB merupakan suatu classfull qgdisc dengan
kumpulan konfigurasi yang lebih kompleks atau sederhana dibandingkan
class based queue (CBQ) (I. F. Martadiredja, 2015).

Metode HTB juga dapat menjamin jaringan yang digunakan akan
mendapatkan bandwith yang merata dan sesuai dengan apa yang telah
didefinisikan(D.A. Gabriel, 2009). Pembagian trafik ini dapat dilakukan
dengan system antrian pada HTB dengan pembatasan trafik pada setiap level
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yang ada pada sebuah jaringan. Ada beberapa kelas yang ada pada HTB
diantaranya root class, inner class dan leaf class.

Pada kelas pareng maka parent akan memiliki bandwith yang paling besar
untuk akumulasi kelas child yang nantinya memiliki jumlah bandwith yang
tidak lebih besar dari kelas parent(Y. Arifin, 2012). Pada root class semua
traffic akan melalui kelas ini yang merupakan kelas yang berada di paling
atas atau yang pertama. Pada Inner class terdapat kelas parent serta child
sementara itu leaf class merupakan terminal dimana terminal ini memiliki

kelas parent yang tidak memiliki kelas child.

Dengan begini HTB juga dapat memungkinkan agar kita membuat simple
qgueue yang lebih terstruktur dalam melakukan pembagian kelompok-
kelompok kelas child. Teknik dalam metode ini mirim seperti yang ada pada
Class Based Queueng hanya saja berbeda dalam opsinya dimana metode
HTB yang kita buat lebih sedikit opsi saat melakukan konfigurasi serta lebih
fleksibel(M.Nugraha and S.N.Utama, 2016). Penerapan metode HTB ini
juga dilakukan untuk mendistribusikan bandwith ke-client dengan
menerapkan suatu metode dengan cara mengetahui lebih dahulu seperti apa
struktur dalam sebuah jaringan itu sendiri, disaat semua data atau informasi
sudah diperoleh atau terkumpul maka metode ini pun dapat dilakukan(X.
Bobanto,2015).
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Gambar 2.2. Metode HTB
4. Mikrotik

Mikrotik merupakan sistem operasi router, yang di-rilease dengan nama
mikrotik routerOs yang mampu diinstall pada komputer biasa, tidak seperti
sistem operasi router lainya yang hanya bisa diinstall pada hardware tertentu.
Mudah dikonfigurasi dan tentunya harganya yang murah. Serta berfungsikan
untuk membagi-bagi koneksi internet ke beberapa komputer pengguna user
(Wicahyanto, 2012). Independen berbasis Linux khusus untuk komputer
yang difungsikan sebagai router, didesain untuk keperluan administrasi
jaringan komputer seperti merancang dan membangun sebuah sistem
jaringan komputer skala kecil hingga yang kompleks (Purbo, 2006).
Mikrotik didesain untuk memberikan kemudahan bagi penggunanya, dapat
diakses melalui windows application (WinBox), mencakup berbagai fitur
seperti firewall dan nat, routing, hotspot, DNS server, DHCP server,
management bandwitch, web proxy serta mampu menyaring akses di
internet dan dapat memblokir website, membagi bandwidth internet kepada
client (Riadi, 2011).
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Pada standar perangkat keras berbasiskan Personal Computer (PC)
mikrotik dikenal dengan kestabilan, kualitas kontrol dan fleksibilitas untuk
berbagai jenis paket data dan penanganan proses rute atau lebih dikenal
dengan istilah routing. Sedangkan aplikasi yang dapat diterapkan dengan
Mikrotik  selain routing  adalah  aplikasi kapasitas  akses
(bandwidth),manajemen, firewall, wireless access point (WiFi), backhaul
link, systemhotspot, Virtual Privati Network (VPN) server dan masih banyak

lainnya. (http://www.mikrotik.com).

&« & (@ Motsecure | 10.155.126.250 r s

% .
Mikrorik
RouterOS v7.0beta3

You have connected to a router. Administrative access only. If this device is not in your possession, please contact your local network adminisirator.

WebFig Login:

-

Password: ||

Login

© mikrotik

Gambar 2.3, Mikrotik
5. Winbox

Winbox adalah sebuah utility yang digunakan untuk melakukan remote
ke server mikrotik kita dalam mode GUI. Jika untuk mengkonfigurasi
mikrotik dalam text mode melalui PC itu sendiri, maka untuk mode GUI
yang menggunakan winbox ini kita mengkonfigurasi mikrotik melalui

komputer client .Mengkonfigurasi mikrotik melaui winbox ini lebih banyak


http://www.mikrotik.com/
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digunakan karena selain penggunaannya yang mudah kita juga tidak harus

menghapal perintah-perintah console.

Fungsi utama winbox adalah untuk setting yang ada pada mikrotik, berarti
tugas utama windox adalah untuk mensetting atau mengatur mikrotik dengan

GUI, fungsi winbox lebih rinci adalah:

a. setting mikrotik routher.
b. untuk setting bandwite jaringan internet.

c. untuk setting blokir sebuah situs

Addet

ﬂ P Type here to search ~ \y' t
Gambar 2.4. Winbox

C. Perangkat Keras dalam Jaringan

1. Server Jaringan

Server adalah perangkat keras yang berfungsi untuk melayani jaringan
dan workstation yang terhubung pada jaringan tersebut, pada umumnya
sember daya (resources) seperti printer, disk dan sebagainya yang hendak
digunakan secara bersama oleh para pemakai workstation berada dan bekerja
pada server (Badrul, Sugiarto, Wahyudi, & Suprayogi, 2012). Mengatur atau
menjadi koordinator pada sistem jaringan komputer serta menjadi induk dari
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semua komputer yang terhubung. Bertugas menangani penyimpanan,
pengolahan, pendistibusian data secara terpusat, juga sebagai pusat aplikasi
bersama (shared) serta pintu gerbang menuju internet (gateway).
Karakteristik menunggu permintaan (request) dari client, menerima
permintaan tersebut kemudian memprosesnya dan mengirim balasan berupa
service. Kegunaannya sangat banyak, misalnya untuk situs internet, ilmu

pengetahuan, atau sekedar penyimpanan data.

Client adalah komputer yang meminta (request) satu layanan tertentu
kepada server (Wahana, 2010). Front-end meminta layanan seperti
penyimpanan dan percetakan data ke printer jaringan. Komputer client
menerima pelayanan dari server apa yang telah di sajikan oleh server,
dilengkapi dengan aplikasi khusus dan menjalankannya, sehingga dapat
memanfaatkan layanan yang ditawarkan server. Mengambil sebuah file dari
file server, suatu program di komputer client harus memformat sebuah
request (permintaan) dan mengirimkannya kepada program yang sedang
berjalan di server. Selanjutnya, server akan mengirimkan file yang diminta
sesuai dengan permintaan program client tersbut. Karakteristik dari client
adalah aktif, mengirim request (permintaan), menunggu dan menerima
balasan dari server. Front-end meminta layanan seperti penyimpanan dan
percetakan data ke printer jaringan, menerima pelayanan dari server harus
dilengkapi dengan aplikasi khusus dan menjalankannya, sehingga dapat

memanfaatkan layanan yang ditawarkan server.
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Gambar 2.5. Server jaringan

Router

Router adalah sebuah alat yang digunakan untuk berkomunikasi berbeda
segmen IP Address yang disebut proses routing (Gin, Y. G., Oscar, R.,
2012). Routing ini terjadi di layer 3 pada 7 layer osi yang berupa Network.
Router Mikrotik adalah salah satu vendor baik hardware dan software yang
menyediakan fasilitas untuk membuat router. Salah satunya adalah Router
Mikrotik, ini adalah Operating system yang khusus digunakan untuk
membuat sebuah router dengan cara menginstal nya ke komputer. Fasilitas
atau tools yang di sediakan dalam Router Mikrotik sangat lengkap untuk

membangun sebuah router yang handal dan stabil.

i o e

il el o e .

Gambar 2.6. Router

. Switch

Perangkat dari jaringan komputer yang bekerja pada bagian OSI layer 2
(data link) dan sebagai penyambung data antara satu koneksi ke koneksi
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lainnya disebut switch. Adapun fungsi switch pada layer data link yaitu
sebagai adanya MAC Addressing untuk memilah data mana saja yang harus
dihubungkan. Selain itu switch dapat digunakan sebagai repeater, dapat
sebagai penghubung kabel UTP antara satu komputer dengan komputer
lainnya, serta di dalam switch terdapat routing yang fungsinya sebagai batu
loncatan jaringan LAN untuk terkoneksi dengan komputer. Dari berbagai
fungsi switch, tentunya dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan untuk
membuat kerja sistem menjadi lebih efektif dan efisien (Raifzan, 2018).

Gambar 2.7. Switch

4. Wirreles Acces Point

Tri Kuntoro Priyambodo dan Dodi Heriadi (2005,7), Jaringan komputer
dapat diartikan sebagai suatu himpunan interkoneksi sejumlah komputer
otonom. Dua buah komputer dikatakan membentuk suatu network bila
keduanya dapat saling bertukar informasi. Forum Malang dot Web dot Id
Forum Index -> Malang Cyber (2007,04-07-2009), Yang dimaksud dengan
jaringan wireless adalah sekumpulan komputer yang saling berhubungan
melalui media penghubung (udara) dan bisa untuk bekerja sama serta berbagi
fasilitas satu sama lainnya hingga membentuk sebuah kelompok. Catherine
Roseberry (2009,04-07-2009), Wireless Access Point (W-AP) adalah secara
Khusus diatur simpul-simpul di jaringan Wireless Local Area Network
(WLAN). Akses menunjuk bertindak sebagai satu penerima dan pemancar
pusat dari WLAN sinyal-sinyal radio.

Himakom Politeknik Caltex Riau (2009,04-07-2009), Para pengguna
Teknologi Informasi (IT) lebih sering meng-asosiasikan istilah wireless
dengan teknologi IEEE 802.11x (WLAN) atau lebih dikenal dengan nama
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WIFI (Wireless Fidelity). Selain itu, Istilah wireless juga sering digunakan
pada produk-produk non-IT seperti wireless phone (cord-less phone) dimana
arti dari wireless disini lebih banyak mendeskripsikan bahwa pesawat telepon
tersebut tidak menggunakan kabel dalam pengoperasiannya. Tentunya,
wireless phone yang dimaksud disini bukanlah sebuah telepon yang dapat

menyediakan koneksi Internet.

-

~~

Gambar 2.8 Acces Point

D. Topologi Jaringan
Topologi jaringan adalah hubungan fisik antara setiap anggota (links, node, dsb) dari
sebuah jaringan komputer. Setiap node (dapat berupa modem, hub, bridge, ataupun
sebuah komputer) dalam sebuah jaringan komputer biasanya memiliki satu atau lebih
koneksi (links) dengan node lainnya. Pemetaan dari hubungan antara setiap node
dalam jaringan komputer inilah yang menghasilkan sebuah topologi jaringan. Topologi
jaringan sendiri terbagi atas 2 jenis, physical topology dan logical topologi.
1. Physical Topologi
Topologi fisik (physical topology) merupakan pemetaan dari setiap node
dan koneksinya terhadap node lain berdasarkan desain fisik dari jaringan
komputer. Hal ini mencakup perangkat, kabel, lokasi dan instalasi jaringan.
Berdasarkan karakteristiknya physical topology dapat diklasifikasikan
menjadi :
e Point to point topology.
e Topologi bus (Bus topology).

e Topologi cincin (Ring topology).
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e Topologi bintang (Star topology).
e Topologi Acak (Mesh topology).
e Topologi Pohon (Tree topology)

a. Point to point Topologi
Merupakan topologi yang paling sederhana karena hanya
menghubungkan dua node berbeda. Point to point topology terbagi
menjadi 2 jenis :

a) Permanent, merupakan koneksi point to point dimana dua buah node
terkoneksi secara permanen.

b) Switched, merupakan koneksi point to point yang menerapkan
teknologi penukaran sirkuit (circuit switching) sehingga koneksi
antara setiap node menjadi dinamis. Koneksi dinamis ini
memungkinkan node memutuskan koneksi apabila tidak dibutuhkan
lagi hubungan antara kedua node tersebut (teknologi telepon saat ini).

b. Topologi Bus

Topologi bus menggunakan sebuah kabel untuk menghubungkan
keseluruhan jaringan. Setiap node yang ada pada jaringan akan
dikoneksikan menggunakan sebuah konektor pada kabel tersebut dan
setiap sinyal/pesan akan dikirimkan melalui kabel tersebut. Kedua ujung
kabel dilengkapi terminator untuk mencegah pesan yang dikirimkan
dipancarkan berulang kali. Sebuah node yang ingin melakukan
komunikasi dengan node lainnya pada jaringan akan mengirimkan pesan
secara broadcast melalui kabel yang kemudian akan diterima oleh semua
node yang ada pada jaringan tersebut. Jika IP address dan Mac address
dari tujuan pengiriman pesan sama dengan node, makan pesan akan
diproses oleh node tersebut. Tetapi jika tidak cocok, maka node akan

mengabaikan dan tidak memproses pesan tersebut.
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Gambar 2. 9. Topologi Bus

c. Topologi Bintang
Pada topologi bintang setiap node terkoneksi ke sebuah titik pusat
koneksi yang biasanya disebut dengan hub (dapat berupa hub, switch atau
router). Berbeda dengan topologi bus, topologi star memungkinkan setiap
node pada jaringan untuk memiliki koneksi point to point ke hub pusat.
Semua lalu lintas yang dikirimkan ke jaringan akan melewati hub tersebut
dan sekaligus akan menjadi penguat dari pesan agar dapat dikirimkan ke

node lain.

N
\
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Gambar 2.10. Topologi Bintang
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d. Topologi Cincin

Pada Topologi cincin setiap node terhubungkan dengan dua tetangga
untuk komunikasi dalam bentuk cincin (loop tertutup). Setiap node yang
berada pada topologi cincin memiliki alamat khusus yang akan digunakan
untuk proses identifikasi. Pesan dilewatkan melalui setiap node yang
terkoneksi pada cincin membentuk gerakan searah jarum jam ataupun
berlawan arah dengan jarum jam. Topologi ring biasanya memanfaatkan
skema token yang hanya mengizinkan satu node untuk mengirimkan pesan

pada satu waktu.

Gambar 2.11. Topologi Cincin

e. Topologi Mesh
Topologi acak menggunakan konsep rute yang berbeda dari topologi
lainnya. Pesan yang dikirimkan pada topologi ini bisa melewati beberapa
jalur yang mungkin dari sumber sampai tujuan. Topologi ini juga
digunakan pada Wide Area Network (WAN) yang kita kenal sebagai

internet.
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Gambar 2.12. Topologi Mesh
f. Topologi Tree
Topologi tree menggabungkan beberapa topologi bintang kedalam
sebuah bus. Dalam bentuk sederhana, hanya hub yang dikoneksikan secara
langsung ke pohon bus dan setiap hub berfungsi sebagai akar dari
kumpulan node. Dalam hal ini node tersebut dapat juga berupa hub ataupun
perangkat-perangkat lainnya.

Gambar 2.13. Topologi Tree

2. Logical Topologi
Logical topology merupakan cara sebuah sinyal/pesan berlaku pada
media di jaringan. Pesan dalam hal ini akan melewati jaringan dari satu node
ke node lain tanpa memperhatikan kondisi fisik dari node. Logical topology
memiliki klasifikasi yang tidak jauh berbeda dengan klasifikasi pada
physical topology.
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ANALISIS DAN HASIL
A. Diagram Alir Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini dalam
menganalisis manajemen Bandwidth menggunakan metode hierarchical token bucket
(HTB) pada jaringan UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Ada 4 langkah untuk

menyelesaikan Tugas Akhir ini, seperti yang terdapat pada Gambar 3.1

Analisis Masalah

Pengumpulan Data

Desain dan Implementasi HTB

Uji coba hasil Desain dan
Implementasi HTB

Analisis hasil akhir Sistem
dengan HTB

Gambar 3.1 Flowchart Jaringan
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B. Analisis Jaringan

Analisis masalah dilakukan untuk mengetahui penyebab masalah dan mencari
solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah awal yang
akan dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan observasi lapangan.
Berdasarkan observasi lapangan melalui pengamatan langsung diperoleh hasil bahwa
kecepatan download, streaming dan browsing kurang baik. Hal ini dikarenakan
manajemen bandwidth yang kurang baik dan tidak maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah manajemen bandwidth yang baik agar kecepatan browsing sesuai
dengan standar bandwidth yang ada. Begitu juga dengan kecepatan downstream yang
masih belum sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pihak TIPD. Maka perlu
dilakukan perancangan sebuah manajemen bandwidth dengan menggunakan metode
hierarchical token bucket (HTB) agar kecepatan downstream sesuai dengan
pembatasan akses internet yang ditetapkan oleh pihak TIPD untuk masing-masing
user.

Pada tahap ini dilakukan sebuah perbandingan data sebelum dan sesudah
menggunakan HTB terhadap parameter kualitas layanan bandwith pada proses
transmisi data dari pengirim ke perangkat menggunakan software monitoring
speedtest.net. Pengukuran dilakukan pada jaringan LAN sebagai penerima paket data
(destination). Penelitian ini dilakukan dengan onterval waktu dari jam 08.00 sampai
dengan 16.00 WIB (waktu jam kerja).

Berdasarkan hasil analisa dari penulis, maka dapat disimpulkan ada beberapa
permasalahan yang terjadi pada Jaringan UIN Mahmud Yunus Batusangkar sebagai
berikut:

a. Pemanfaatan manajemen bandwidth yang kurang maksimal / tidak merata, hal ini
dapat disebabkan oleh adanya satu atau lebih client yang menghabiskan kapasitas
bandwidth dalam jaringan tersebut untuk mendownload dan dapat menyita
kapasitas bandwidth. Sebagai akibatnya client yang lain hanya mendapatkan
bandwidth yang kecil dan membutuhkan waktu lama untuk mengakses internet /
aplikasi yang dibutuhkan.
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b. Jaringan di IAIN Batusangkar kerap terjadi koneksi sering terputus, hal ini
disebabkan terjadinya kabel yang terlepas dari port konektornya atau kurang pas

dengan port konektornya.

C. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam proses pengumpulan data untuk tugas akhir
berupa topologi jaringan dan alokasi bandwidth yang digunakan di UIN Mahmud

Yunus Batusangkar.
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Gambar 3.2 Topologi Jaringan Kampus 1
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Gambar 3.3 Topologi Jaringan Kampus 2

D. Desain dan Implementasi HTB
1. Desain Topologi

Topologi yang digunakan dalam mengembangkan penelitian ini
menggunakan topologi dalam lingkup kecil yang diambil dari topologi yang
digunakan Jaringan UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Modem yang difungsikan
sebagai ISP yang menyediakan Bandwidth. Setelah itu modem di alirkan ke
mikrotik untuk proses konfigurasi penerapan metode HTB (Hierarchical Token
Bucket). Setelah proses konfigurasi selesai, output dari mikrotik di alirkan ke
switch dan selanjutnya di alirkan ke PC client untuk menjalankan aktivitas

browsing, streaming, download dan game online.
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FUAD L
Gambar 3.5 Topologi Jaringan Kampus 2

Pada desain topologi diatas jaringan dapat diatur bandwidth-nya
menggunakan router yang telah di implemetasikan HTB agar pengguna jaringan

mendapatkan bandwidth yang adil.

2. Implementasi HTB
Untuk mengatasi permasalahan yang sudah disebutkan sebelumnya, maka

penulis membuat analisa usulan untuk memberikan kinerja dalam mengatasi
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internet atau manajemen bandwidth yang maksimal dengan fitur Hierechal Token

Bucket. Beberapa kendala atau kekurangan pada jaringan internet yang telah

dipaparkan tersebut menunjukan adanya keterbatasan yang bisa menyebabkan

kinerja jaringan pada IAIN Batusangkar menjadi tidak maksimal. Berikut adalah

pemecahan masalah dari yang penulis temui. Agar pembagian bandwidth ke

setiap Client bisa terpenuhi ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu:

1.

Menentukan IP Address untuk interface public dan IP Local pada Gateway
mikrotik, dimana interface public,
Akan terkoneksi ke jaringan internet dan interface local akan terkoneksi ke

jaringan lokal.

3. Menentukan IP Address disetiap client.

4. Menentukan routing pada gateway Mikrotik sehingga dirinya sendiri harus

bisa terkoneksi ke internet.

Mengaktifkan NAT pada gateway Mikrotik agar setiap client bisa terkoneksi
ke internet.

Membatasi penggunaan Bandwidth download dan upload untuk setiap Client

dengan HTB.
Pada tahap awal dilakukan konfigurasi router mikrotik. Konfigurasi

dilakukan dengan menggunakan mikrotik tipe RB750 sehingga tidak

memerlukan proses penginstallan. Dalam sistem ini pengaksesan menggunakan

winbox karena mudah dipahami dan digunakan. Cara pengaksesan melalui

winbox sebagai berikut:

1.

2.

Membuka aplikasi winbox kemudian klik MAC Address. Tampilan yang
keluar hanya tampilan awal winbox karena mikrotik masih belum
mempunyai IP address. Kemudian klik connect untuk mengkoneksikan ke
mikrotik.

Menambahkan IP address dengan cara klik IP — addresses — klik tanda
plus (+) kemudian isi address, network dan pilih interface yang akan dituju.
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Gambar 3.6 Tampilan awal Winbox

© admin@192,168.0.1 istribusi) - WinBox (64bit) v6.25 on RETS012 (mipsbe)
Dashbaard

Session  Settings
Safe bode | Session: (19216801

| Make Supout it
@ New winBox
B et

L Type here to search

Gambar 3.7 Tampilan awal Mikrotik
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Gambar 3.8 Konfigurasi Ip Address

3. Masukan gateway . Membuka meu Ip — router kemudian klik tanda plus

kemudian isi Gateway dari ISP yang tersedia.

General ‘ Attributes
Dst. Address: | [N |
Gateway: |'IEI.'I2E.EI.'I " 3| |unleachable | ¥ Lpply
Check Gatewan: | | hd | Dizable |
Type: |unicast ” =
Distance: |1 |-
Scope: |3':' | | Remove |
Target Scope; |1EI |
Routing Mark; | g
Pref. Source: | |«
ehahled | | | zhatic

Gambar 3.9 Konfigurasi Gateway
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4. Konfigurasi DNS. Buka menu IP — DNS, isi DNS dengan 8.8.8.8, vyaitu
DNS Google yang sering dipakai.

Servers:

Dynamic Servers:

Max UDP Packet Size:

Query Server Timeout:

Query Total Timeout:

Cache Size:
Cache Max TTL:
Cache Used:

8e88
ae44d

w| Allows FRemote Requests

4035

2000
10.000

2044
#d 00:00:00
10

¢ o |
rF
¢ oo |
g
g
KiB

Gambar 3.10 Konfigurasi DNS

Konfigurasi Masquerade. Buka menu I[P — firewall — pilih NAT — klik

tanda plus (+), pada tab general pilih chain = srcnat, out, interface kemudian

klik tab action pilih action = masquerade.

MNAT Bule <>

Chair:
Sro. Address:
D=t Address:

Frotocaol:
Sro. Port:
D=t Port:
A Port:
In. Interface:

Out. Interface:

Facket bdark:

Connection bdark:

ol |L)

Routing kark:
Routing T able:

Connection Type:

enabled

General | Advanced Estra  Action

GO0 e

LR |

{

Comment
Copy
!

Gambar 3.11Masquerede
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6. Konfigurasi DHCP server. Konfigurasi DHCP Server dapat dilakukan pada
menu IP — DHCP Server — Klik DHCP Setup. DHCP Server akan sangat
tepat diterapkan pada jaringan yang memiliki user yang sifatnya dinamis,

dengan jumlah client yang tidak tetap dan selalu berubah.

DHCF Server <dhcpl:>

Name: [EXE
Interface: | etherz -

Relay:

1
I
a
=2
&

Lease Time: | 3d 00:00:00

+
o
=
w
T
1]

Bootp Leaze Time: |forewver

4
0
[x]
2

Address Pool: | dhcp_pooll

1
I
[i}
3
o
4
i}

Src. Address:
Delay Threshold:

1

Authoritative: | after 2s delay

4| 4

Eootp Support: | static
Add ARP For Leazes
Ailwwapz Broadcast

Uze RaADIUS
Leaze Scrpt:

enabled

Gambar 3.12 Konfigurasi DHCP Server
7. Konfigurasi Mangle

Setelah mengkonfigurasi router mikrotik, langkah selanjutnya adalah
mengkonfigurasi manajemen bandwidth queue tree dengan metode HTB.
Sebelum melakukan pembagian bandwidth pada router Mikrotik, maka harus
menandai aliran paket menggunakan mangle (istilah pada Mikrotik) agar
paket tersebut dapat dikenal oleh queue tree. Mangle berfungsi sebagai
pembelah IP traffic dan memberi tanda (Mark) pada suatu IP traffic yang
nanti akan di proses selanjutnya sesuai kebutuhan jaringan. Langkah pertama
yang harus di lakukan adalah melakukan konfigurasi marking packet pada
firewall mangle. Konfigurasi ini akan diawali dengan melakukan marking
connection pada chain prerouting yang berguna untuk menangkap koneksi
yang dibuat oleh client. Setelah konfigurasi marking connection dilakukan,
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maka dilanjutkan dengan melakukan konfigurasi marking packet.

Konfigurasi marking packet ini juga dilakukan pada chain prerouting.

a. Marking connection.

b. Langkah yang dilakukan untuk marking connection adalah buka menu
IP — Firewall —» Mangle — klik tanda plus (+) pada tab general, pilih
chain = prerouting. Pada tab action pilih action = mark connection, new
connection mark = 1-con dan ceklis passthrough. Passthrough = yes
berfungsi agar packet yang sudah diproses pada konfigurasi marking

connection, masih dapat di marking oleh konfigurasi marking packet

Mangle Aule <10.10.10.2 [ E ||| Mangle Rule <10.10.10.2:
Genersl | Advanced  Ewia | Action  Statisics General  Advanced Exra Action | Stastics oK
Chain 3 Action: [T 3 Cancel
Stc. Address: - Log Apply —
Dst Address: [ ] [1010.10.2 - )
Pratocol - =
Comment New Packet Mark: | dlient-2dwon 3 Commei t
ST Copy Passthiough G
Dst. Pott
Remove
Any. Pott:
- . Fleset Counters | |__
. Interace: - Fleset Al Courters
Out. Interface: -
Packet Mark: -
Connection Mark: -
Routing Mark: -
Routing Table: -
Cornection Type: -
Connection State: -
Conneclion NAT Stals: -
enabled snabled

Gambar 3.13 Konfigurasi Marking Connection

8. Konfigurasi HTB
Konfigurasi HTB disini menggunakan queue jenis queue tree.
Konfigurasi queue pada queue tree memiliki kesamaan dalam penggunaan
parameter priority maupun parameter burst dengan simple queue. Queue tree
adalah konfigurasi yang bersifat one way (satu arah), ini berarti sebuah

konfigurasi queue hanya mampu melakukan queue terhadap 1 arah jenis
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traffic. Jika sebuah konfigurasi queue pada queue tree ditujukan untuk
melakukan queue terhadap bandwidth download, maka konfigurasi tersebut
tidak akan melakukan queue untuk bandwidth upload, demikian pula
sebaliknya. Sehingga untuk melakukan queue terhadap traffic upload dan
download dari sebuah komputer client, harus di buat 2 konfigurasi queue.
Langkah terpenting yang harus dilakukan untuk mengkonfigurasi HTB
adalah membuat inner queue atau disebut parent. Karena queue tree bersifat
one way (satu arah) maka harus di buat 2 konfigurasi untuk traffic download
dan upload.

Langkah untuk membuat Inner queue traffic download adalah buka
menu Queue, pilih queue tree, kemudian klik tanda (+). Buat rule dengan
parameter parent queue traffic download.

Hueue <htbs

3 General | Statigtics

]
7

Mame: |[EEEEEE:

Cancel I

+

4

Farent: | global
Facket Marks: =

Apply
Dizable

Queue Tppe: | default T

Priority: |8 Copy
Lirnit sk w bits/ ElemEe
kA & Limit: | 50k . hitz/z Froset Caunters
Blurst Limik: * hitz/s
Reset All Counters
Burst Threshold: * hitz/s
Burst Tirne: v g

:d| enabled

Gambar 3.14 Konfigurasi Parent Queue Tree Download

Setelah membuat inner queue atau parent untuk traffic download,
selanjutnya adalah membuat child queue untuk traffic download yang dibuat.
Langkah untuk membuat child queue adalah buka menu Queue, pilih queue
tree, kemudian klik tanda plus (+). Buat rule dengan parameter child queue

traffic download.



Uueus <gd-1:
3 General | Statistics
Mame: | dowenl
™ Farent: | download ¥
Packet Marks: || -
Queues Type: | default-zmall -
Friority: |8
Lirnit &t: [ 10k . hits/s
kA 2w Lirnit: | 10M . hitsdz
Burst Lirnit: w hits/z
Eurst Threshold: * hits/s
-

| enabled

Burst Time:

=

Ok

Cancel

Apply

Dizable

Comment

Copy

R emowve

Fezet Counters

Reset All Counters

Gambar 3.15 Konfigurasi Child Queue Traffic Download
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Konfigurasi Traffic Upload. Langkah untuk membuat Inner queue traffic

upload adalah buka menu Queue, pilih queue tree, kemudian klik tanda plus

(+). Buat rule dengan parameter parent queue traffic upload.

LoUS o

Quewue <Upload:>

General

1| enabled

Statistics

Mame: | Upload
; Farent: | global
Packet Marks:

Queue Type: | default-zmall

Friarity: | &

Lirnit 2

b 2w Lirnit: | G0
Brurst Limnit:
Burst Threshold:

Burst Tirne:

4 |

L]

bitzA=
bitsAs
bitsAs
bitsAs

=

Dizable
Commert
Copy
Remove
Reset Counters

Feszet Al Counters

Gambar 3.16 Konfigurasi Parent Queue Tree Upload

Setelah membuat inner queue atau parent untuk traffic upload,

selanjutnya adalah membuat child queue untuk traffic upload yang dibuat.
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Langkah untuk membuat child queue adalah buka menu Queue, pilih queue

tree, kemudian klik tanda plus (+). Buat rule dengan parameter child queue

traffic upload.

Queue <uplods

General

enabled

Clueue Type:

R ax Lirnit:

Statiztics

Mame: uplod

Parent: | Upload

Facket b arks:

Priarity: |2
Lirnit At | 10k

10k

Burst Limnit:
Burst Threshald:

Burst Time:

default-zmall

4 (4

L

bitz/s
bitsdz
bitz/s
bitz/ s

=

ak

Cancel

Apply

Dizable

Carrment

Copy

Remaowe

Feset Counters

Reset All Counters

Gambar 3.17 Konfigurasi Child Queue Traffic Upload

10. Setelah melakukan konfigurasi parent dan child queue pada traffic download

dan upload maka didapat hasil akhir konfigurasi queue tree dengan metode

Queue List
Simple Queues  Interface Queuss  Hueue Tree | Queue Types
g = || | o0 Reset Counters || 00 Reset Al Counters
Mame Parent Packet ...| Limit At [b... | Max Limit ... &wg. B... |Queued Bytes | Bytes Pa w
_______________ & Upload aglobal S0M 0bps 0g 0B
& uplod Upload 10k 10k 0bps ag (i)}
& download  global B0k 0 bps ag 0B
downl  download 10k 10k 0 bps ag 0B
& htbl effnard-Gedung & 50k 0bps Oe 0E
& gd-Z? htb1 client-1... 10k 10k 0bps Oe 0B
hth2 efferdGedung C 50k 0bps Oe 0B
& d-3 hthe router-2 10m 10m 0bps Oe 0B
- »
2 items 0B queued 0 packets queued
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Gambar 3.18 Hasil Akhir Konfigurasi HTB
E. Uji Coba Hasil Akhir dengan Sistem HTB
Hasil percobaan dari penerapan metode HTB dapat dibuktikan melalui
data yang terdapat di queues list. Pada queues list tersimpan track dari traffic
penggunaan bandwidth yang berjalan di dalam jaringan, merupakan speed test

ketika metode HTB belum diterapkan.

Queue List
! Simple Queues | |nterface Queuss  Queue Tree  Dusue Types
ik 2 (=| || | oo Feset Counters || 00 Reset All Counters
1] # Marme Target Upload Max Limit | Download Max Limit| Packet Marks Total Max Limit .. -
11 B user]  etherZdan M M
102 B user?  etherzlan 1M i

1] & uzerd etherZlan  4b Ahd
items 0B gueued 0 packets queued

Gambar 3.19 List Queue sebelum HTB

X | @ (59 SuckWithU-ChilM: & X @ Speecrestoieh Ockia - Ujikecey X v - B X

® UNDUH

0.26

(OXL]

084

NILAI PROVIDER ANDA

%
Pl

Gambar 3.20 Speedtest sebelum Menggunakan HTB
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General  Advanced | Statistics  Traffic | Total  Total Statistics
Target Upload Target D ownload
Rate: |59.5 kbps 9755 kbps
Packet Rate: | 104 pfs 102 pfs
”
Bl Upload: 595 kbps |
Moot 55isee |, 1) Ll } My
Reset Counters

II .

B Upload Packets: 104 pés
|| oo 1620 g, it | 1 il

enabled

3.21 Traffic Queue sebelum menggunakan HTB
Berdasrkan gambar 3.21 dapat diketahui jika traffic sebelum diterapkan
manajemen bandwith dengan menggunkan metode HTB , client memiliki nilai
traffic berdasrkan kondisi bandwith yang terjadi dimana diperoleh tanpa adanya
batasan bandwith. Setelah manajemen bandwith dengan menggunakan metode
HTB diterapkan traffic setipa client akan terkontrol berdasarkan kondisi limit dan

max limit yang telah diterapkan.

(™ SPEEDTEST

PING DOWNLOAD
. JITTER UPLOAD
&’ 2.0 2
Telkom @ P.T. Cyberindo Adita...

(1]

Gambar 3.22 Speedtest pada user 2
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(7 SPEEDTEST

PING DOWNLOAD

12 15
]

JITTER UPLOAD

’ 10

Telkom @ P.T. Cyberindo Adita...

E

Gambar 2.23 Speedtest pada user 3

Sebelum penerapan HTB terdapat beberapa client yang status kecepatan
internetnya ada yang melonjak dan ada yang tidak mendapatkan bandwith. Pada
saat client mendownload paket data seperti digunakan untuk download file
maupun digunakan untuk streaming. Setelah penerapan HTB terdapat besaran
selisih kecepatan download yang hampir merata di setiap usernya. Data tersebut
merupakan traffic di queue list setelah menerapkan metode HTB.

dSpeedLest Mopilie Apps
Try Speedtest for iOS and Android

Free on i0S, Android
and Windows Phone

NILA| PROVIDER ANDA

- = 200
P Type here to search FroN o ” duCc ACH®DO) B Ly, B
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Gambar 3.24 Speedstest setelah penggunaan HTB

Sinple Queves  Intertace Queves Queve Tree | Quesie Types
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0B 525MB 106131
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& downd Download — matk1 M M Dbps
& lpoad  etherd M 16.0kb..

Bupl  Upload maik-2 M M 1B.0kb.
Bup?  Upload maik:2 M M Dbps
Bupd  Upload matk:2 M M Obps
& quevel  etherd B Dbpe
& queue? queue] maik-11 M M Dbps

¢
10 items (B queued [ packets queved

0B 23MB 106131
0B 0B i
0B 08 [
B B2MB  BEA
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FiterRules NAT Mangle | SenicePorts Convections Addess Lids Layer7 Frotacols
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Gambar 3.25 Monitoring Client dengan HTB

Pada gambar 3.25 dapat dijelaskan pada All Download dan Upload

mikortik terhadap client sehingga konfigurasi setelah dilakukan manajemen

bandwith dengan menggunkan metode HTB pembagian bandwith telah sesuai

untuk semua komputer client, tidak terjadi lagi adanya client yang bisa

memonopoli penggunaan bandwith. Besar bandwith 2Mbps dapat terbagi rata

berdasrkan max limt dan at limit untuk masing-masing client dapat terbagi secara

merata.



Simple Queues  Inteface Queuss  Queue Tree | Queus Types
1 51| || | 00 Reset Counters || oo Reset All Caunters
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Gambar 3.26 Hasil Konfigurasi HTB
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Gambar 2.27.Speedtest setelah penggunaan HTB pada user 1
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Gambar 2.28 Speedtest setelah menggunkan HTB pada user 2

Dapat dilihat pada perbandingan grafik download sebelum dan sesudah
penerapan HTB. Data yang dianalisa adalah bandwidth Download dan Upload,
dikarenakan mayoritas client mengunduh paket untuk streaming maupun
browsing. Sedangkan user upload tidak terlalu sering digunakan dikarenakan
client tidak melakukan upload paket. Jadi dari hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode HTB untuk manajemen bandwidth pada
jaringan internet sangat berpengaruh terhadap stabilitas koneksi yang di dapat.
Pada data grafik tersebut dapat dilihat bahwa kondisi sebelum diterapkannya
metode HTB traffic jaringan sangat tidak stabil dan tidak berimbang, hal tersebut
terlihat dari tingginya jarak nilai yang tercantum pada warna biru dan pola yang
tidak teratur. Berbanding terbalik dengan warna merah yang selisih nilainya
cenderung rata dan terpola. Hasil dari pengimplementasian manajemen
bandwidth dengan metode HTB adalah dapat membatasi kegiatan download pada
tiap perangkat untuk masing-masing user. Selain itu pengimplementasian metode
HTB ini dapat memprioritaskan pembagian bandwidth secara maksimal untuk

masing-masing user.
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Manajemen bandwidth dengan metode HTB yang dirancang dapat
diimplementasikan pada jaringan yang masih belum memiliki pembagian batasan
bandwidth untuk user-nya ketika melakukan aktivitas internet. Manajemen
bandwidth ini juga baik dilakukan untuk membatasi kecepatan download
sehingga kecepatan akses internet untuk kegiatan lainnya bisa dimaksimalkan.
Selain itu dengan pengimplementasian metode HTB ini pembagian bandwidth

dapat dilakukan secara merata untuk masing-masing user.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan bandwidth management penggunaan bandwidth dapat datur untuk
sekelompok client tang akan membagi rata besar bandwidth yang tersedia, ataupun
dapat diatur besar bandwidth maksimal untuk masing-masing client dengan demikian
penggunaan download manager oleh client untuk mendapat bandwidth lebih dapat
teratasi. Dengan diterapkannya teknik managemen bandwidth TIPD di UIN Mahmud
Yunus Batusangkar penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Setelah melakukan manajemen bandwidth dengan Metode HTB pada TIPD di
UIN Mahmud Yunus Batusangkar, internet jadi lebih stabil dan merata pada
setiap Gedung-gedung.

2. Terjadi pemerataan pembagian bandwidth sesuai prioritasnya saat kondisi traffic
seluruh paket bandwith nya penuh.

Dengan begitu tidak akan ada lagi bagian tertentu yang menghabiskan semua
bandwidth hanya untuk hal-hal yang kurang diperlukan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan analisis yang dilakukan selama penelitian, peneliti
ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Agar pengolahan manajemen bandwidth menggunakan HTB dapat
terimplementasikan dengan lebih baik, maka perlu saran-saran yang kiranya
dapat menunjang pengelolaan manajemen bandwidth menggunakan HTB ini,
yaitu:

a. Langkah-langkah konfigurasi yang telah dilakukan dapat di dokumentasikan
atau di backup sehingga apabila terjadi kerusakan dapat membangun
kembali manajemen bandwidth menggunakan HTB.

b. Untuk memperoleh hasil yang lebih baik diharapkan menggunakan

komputer dengan spesifikasi yang lebih baik.
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c. Dari sisi keamanan, router mikrotik yang telah dikonfigurasikan masih
minim proteksi. Proteksi yang diberikan hanya berupa password pada saat

masuk kekonfigurasi router.
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